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MOTIVASI DAN SIKAP PENCEGAHAN KARIES GIGI PADA ANAK

Lilik Setiawan *, Heru Suwardianto 2, Ni Putu Widari 3

1Prodi D3 Keperawatan STIKES karya Husada Kediri, Liliks1975@gmail.com, 085604817881
2Program Studi D3 Keperawatan STIKES RS. Baptis Kediri, herusuwardianto@gmail.com, 085645277707
3STIKES William Booth Surabaya, putu.widari@yahoo.com, 081331295522

Abstrak

Masalah kebersihan gigi dan mulut sering terjadi pada anak usial0-15 tahun. Karies gigi jika dibiarkan akan
menyebabkan terjadinya timbul radang saraf pada gigi yang akan membuat gigi terasa sakit dan dapat mengurangi
kualitas hidup seorang anak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan antara motivasi dan
sikap pencegahan karies gigi pada anak usia 10-12 tahun di desa Darungan Pare Kediri. Metode Penelitian
menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel dengan
memakai total sampel sebanyak 83 siswa yang memenuhi kriteria inklusi dengan alat pengumpulan data berupa
kuesioner online. Hasil penelitian pada motivasi dan sikap pencegahan karies gigi menunjukkan bahwa dari 83
responden motivasi tinggi 67 (80,7%) dan 16 (19,3%) responden yang memiliki motivasi sedang dan pada sikap
pencegahan karies gigi menunjukan sikap baik sebanyak 63 orang (75,9%) , responden dengan sikap sedang
sebanyak 20 orang (24.1%) . Hasil uji Spearmean Rho P < 0.001 yang berarti Ha diterima dan Nilai R 0,780 yang
masuk dalam rentang kategori korelasi kuat artinya semakin tinggi motivasi siswa maka semakin baik sikap siswa
dalam mencegah karies gigi. Motivasi berhubungan dengan sikap anak terhadap pencegahan Karies gigi sehingga
perlu dilakukan edukasi pada anak tentang pencegahan karies gigi untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan karies gigi

Kata kunci: Motivasi, Sikap,Karies Gigi

Abstract

Dental and oral hygiene problems often occur in children aged 10-15 years. If left untreated, dental caries will cause
inflammation of the nerves in the teeth which will make the teeth ache and can reduce the quality of life of a child.
Purpose In this study was to analyze the relationship between motivation and attitudes to prevent dental caries in
children aged 10-12 years in the village of Darungan Pare Kediri. Methods this study uses a descriptive correlation
design with a cross sectional approach. The sampling method used was a total sample of 83 students who met the
inclusion criteria with the data collection tool in the form of an online questionnaire. The results of the study on motivation
and attitudes to prevent dental caries showed that of the 83 respondents with high motivation, 67 (80.7%) and 16
(19.3%) respondents who had moderate motivation and attitudes towards preventing dental caries showed good
attitudes as many as 63 people. (75.9%) and respondents with moderate attitudes as many as 20 people (24.1%), The
results of the Spearmean Rho P test <0.001, which means that Ha is accepted and the R value is 0.780. The correlation
results in this hypothesis test fall into the category of strong correlation between the two variables. Conclusion. there is
a relationship between motivation and attitudes to prevent dental caries in children. Suggestions increase children's
knowledge and maintain good motivation and attitude related to the prevention of dental caries..

Keywords: Mativation, Attitude, Dental Caries

PENDAHULUAN yang fungsi utamanya adalah untuk mengunyah
Anak usia sekolah merupakan tahapan yang makanan 3. Apabila gigi terus mengalami

berada pada usia enam hingga kira-kira usia dua demineralisasi maka gigi akan semakin terkikis dan

belas tahun 1. Anak usia 6-14 tahun merupakan mengakibatkan terbentuknya lubang yang disebut

kelompok usia yang kritis dan mempunyai sifat dengan karies gigi®.

khusus yaitu transisi/pergantian dari gigi susu ke gigi

permanen 2. Gigi merupakan suatu organ keras

Alamat Korespondensi Penulis:

Lilik Setiawan Alamat:  STIKES Karya Husada Kediri. JI. Soekarno Hatta
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Situasi tersebut sangat di butuhkan motivasi
serta sikap dari anak anak dan orang tua yang
konsisten. Sikap merupakan reaksi menyenangkan
atau tidak menyenangkan terhadap suatu objek
berupa keyakinan, perasaan atau perilaku yang
diharapkan 4. Dorongan yang demikian sering terjadi
karena seseorang mengalami perubahan emosi °.
Karies gigi merupakan penyakit yang banyak
menyerang anak-anak maupun dewasa, baik pada
gigi susu maupun gigi permanen. Di Indonesia pada
anak 67,2%

(Suartini dkk, 2019)., proporsi masalah gigi dan

memiliki pengalaman karies gigi
mulut pada kelompok usia yaitu umur 1-4 tahun
sebesar 10,4%, umur 5-9 tahun sebesar 28,9%,
umur 10-14 tahun sebesar 25,2%, umur 15-24 tahun
sebesar 24,3%, umur 25-34 tahun sebesar 28%,
dan pada umur 65 keatas sebesar 19,2% 67. anak
yang mempunyai motivasi tinggi sebagian besar
anak tidak mengalami karies gigi, Sedangkan

penelitan  mendapatkan hasil sebagian besar

anak memiliki motivasi sedang dalam menggosok
gigi 8.
karies gigi pada siswa sekolah setiap tahunnya

Hasil tersebut menunjukan bahwa kasus

meningkat dalam penelitian °.

Penyebab penyakit tersebut karena konsumsi
makanan yang manis dan lengket, malas atau salah
dalam menyikat gigi, masalah kebersihan gigi dan
mulut sering terjadi pada anak usia 10-15 tahun 2.
Keadaan tersebut apabila dibiarkan terus menerus
dapat menyebabkan gigi menjadi nekrosis 1012,
Dampak gigi berlubang atau karies gigi jika dibiarkan
akan menyebabkan terjadinya timbul radang saraf
pada gigi yang akan membuat gigi terasa sakit dan
dapat mengurangi kualitas hidup seorang anak,
mereka merasakan sakit, ketidaknyamanan,
gangguan makan dan tidur, pembengkakan pada
gusi yang menyebabkan anak tidak hadir ke sekolah

dan dapat mempengaruhi pembelajaran anak!314,

ISSN : 2087-1287

Apabila karies gigi ini tidak tertangani maka
keadaan semakin parah dengan terbentuknya
abses perapikal (terbentuknya nanah di daerah
sekitar ujung akar), granuloma sampai kista gigi.
Kemampuan menggosok gigi secara baik dan benar
merupakan  faktor cukup  penting untuk
pemeliharaan gigi dan mulut 2.

Usaha pencegahan karies pada anak harus
dilakukan sedini mungkin yaitu ketika gigi mulai
tumbuh. Kebiasaan baik dalam menggosok gigi
yaitu secara teratur dua kali sehari sesudah sarapan
dan malam sebelum tidur dapat mencegah karies
gigi 15
merupakan salah satu

Kebiasaan menyikat gigi secara rutin
cara untuk menjaga
kebersihan gigil®. semakin baik kebersihan gigi
maka akan semakin baik status karies giginya. Pada
usia 10-12 tahun merupakan usia yang rawan
terjadinya masalah gigi. Karena usia sekolah dasar
merupakan masa pergantian gigi menjadi gigi
permanen.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Motivasi

dan Sikap Pencegahan Karies Gigi Pada Anak ”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi
dengan metode pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan
independent variabel (motivasi anak usia dalam
mencegah karies gigi) dengan dependent variabel
(sikap anak dalam mencegah karies gigi) Populasi
dalam penelitian ini adalah semua anak usia 10-12
tahun yang berdomisili di desa Darungan Pare kediri
tahun 2020 yakni sebanyak 83 anak dengan Total
sampling. Analisa bivariat yang dilakukan terhadap
dua variabel, analisa bivariat dalam penelitian ini
dilakukan untuk menganalisa hubungan antara
motivasi dengan sikap pencegahan karies gigi pada

anak usia usia 10-12 tahun. Penelitian dilakukan
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secara online dengan Google Form, dalam
pengisian diperlukan pendampingan orangtua.
Untuk mengalisa Hubungan kedua variabel di

menggunakan Uji Spearman Rho 7.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Table 1 Hasil Penelitian Motivasi Pencegahan
Karies Gigi Pada anak di desa Darungan
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

Kategori Frekuensi(f) Presentase (%)
Motivasi Tinggi 67 80,7
Motivasi Sedang 16 19,3
Motivasi Rendah 0 0

Total 83 100,0

Berdasarkan tabel 1 Hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di dapatkan hasil hampir
seluruh responden 67 orang (80.7%) memiliki
motivasi yang tinggi dalam pencegahan karies
gigi. Responden memiliki motivasi yang tinggi
karena kebanyakan orang tua telah menanamkan
pemahamam sejak dini tentang kesehatan gigi
serta mengajarkan cara yang benar tentang
pencegahan karies gigi. Motivasi kuat orang tua
mengawasi anaknya untuk melakukan
pencegahan gigi berlubang agr mereka tidak
mengalami kerusakan lebih lanjut dan dengan
maksud agar mendapatkan generasi yang sehat
dan bangsa yang kuat °. Timbulnya karies pada
anak sekolah dipengaruhi oleh pengetahuan,
kesadaran, dan kebiasaan dalam merawat
kesehatan gigi, kebiasaan yang perlu dimiliki
anak-anak antara lain membersihkan gigi serta
memilih jenis makanan 7.

Motivasi anak tinggi kemungkinan karena
semua anak 100% pernah mendapatkan
informasi tentang karies gigi  sehingga
pengetahuan mereka kategori baik tentang karies
gigi yang didapatkan dari guru. petugas

kesehatan dan berbagai media informasi.

ISSN : 2087-1287

Pengetahuan yang dimiliki anak itulah yang
menjadikan mereka termotivasi untuk melakukan
pencegahan karies gigi. Motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam pribadi seseorang
ditandai dengan munculnya afektif dan reaksi
untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi, motivasi
merupakan dorongan yang telah aktif, sehingga
terjadi perubahan energi dalam diri manusia yang
menggerakkannya untuk mencapai tujuan atau
kebutuhannya 5. Mereka termotivasi kuat karena
karies gigi akan menimbulkan rasa sakit dan
mengganggu kegiatan sehari hari. motivasi
sangat diperlukan sebagai pendorong kemauan
untuk melaksanakan perawatan gigi secara baik
dan benar. Tanpa motivasi tidak akan ada tujuan
dan suatu tingkah laku yang nyata dilakukan,
Motivasi anak dalam pemeliharaan kesehatan
gigi dapat dilakukan dengan menyikat gigi yang
baik dan benar, sehingga selain untuk menjaga
kebersihan gigi juga dapat mencegah terjadinya
karies gigi 8. Motivasi siswa dalam mencegah
karies gigi sangat tinggi, usia anak merupakan
kelompok usia yang kritis dan mempunyai sifat
khusus yaitu transisi/pergantian dari gigi susu ke

gigi permanen 2.

Tabel 2 Hasil Penelitian Sikap Pencegahan Karies
Gigi Pada di desa Darungan Kecamatan
Pare Kabupaten Kediri.

Kategori Frekuensi(f) Frekuensi(%o)
Sikap Baik 63 75,9
Sikap Sedang 20 24,1
Sikap Buruk 0 0
Total 83 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas Sikap anak dalam
pencegahan karies gisi hampir seluruh responden
berada pada kategori sikap baik sebanyak 63
orang (75,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sikap

siswa dalam mencegah karies gigi sangat tinggi
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355



Vol. 12 No. 1 Juni 2021

karena siswa memiliki pengetahuan yang baik
tentang karies gigi, pengetahuan tersebut akan
mendorong anak dalam menetukan sikapnya
karena mereka mengetahuai sesuatu yang baik
dan sebaliknya. Sikap merupakan hal yang sangat
penting dimiliki oleh anak untuk kesiapan atau
kesadaran untuk bertindak. Sikap adalah penilaian
yang bersifat emosional atau afektif, kognitif atau
pengetahuan terhadap suatu objek, dan konatif
atau cenderung bertindak 1°. Pengetahuan akan
mendasari seseorang untuk bersikap.
Pembentukan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan, sikap, dan tindakan. Pada
mulanya pengetahuan akan diproses melalui
beberapa tahapan dalam diri seseorang sehingga
menimbulkan suatu persepsi 2°. Persepsi tersebut
kemudian akan menentukan sikap seseorang
apakah suka / tidak suka terhadap objek tersebut.
Setelah terbentuk sikap, seseorang akan
mewujudkan apa yang diyakininya tersebut dalam
bentuk tindakan sehingga dapat dilihat oleh orang
lain. Selain itu sikap anak bisa di pengaruhi karena
anak memiliki pengalaman secara pribadi atau
pengalaman yang diberikan oleh keluarga tentang
karies gigi yang akan mengganggu aktivitas
mereka bermain maupun sekolah. faktor-faktor
yang mempengaruhi

sikap ialah pengalaman

pribadi, orang lain
Other),

pendidikan, faktor emosional 21. Sebagian besar

yang dianggap penting
(Significant media massa, lembaga
anak memiliki sikap yang baik untuk kesehatan
gigi mereka,kemampuan menggosok gigi secara
baik dan benar merupakan faktor cukup penting
untuk pemeliharaan gigi dan mulut 2. Sikap secara
nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian

reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam

ISSN : 2087-1287

kehidupan sehari-hari merupakan reaksi

yang
bersifat emosional terhadap stimulus sosial 22.
Usaha pencegahan karies pada anak harus
dilakukan sedini mungkin yaitu ketika gigi mulai
tumbuh. Kebiasaan baik dalam menggosok gigi
yaitu secara teratur dua kali sehari sesudah
sarapan dan malam sebelum tidur dapat mencegah
karies gigi 23. Kebiasaan menyikat gigi secara rutin
merupakan salah satu cara untuk menjaga
kebersihan gigi 8. Anak-anak pada umumnya
memiliki sikap yang baik akan tetapi belum dapat
menyikat gigi dengan baik dan efektif, karena
menyikat gigi itu tidak mudah terutama pada
makanan yang lengket, serta sisa makanan yang
berada pada permukaan gigi yang sulit dijangkau
dengan sikat gigi. 2* menyatakan bahwa untuk
menanamkan sikap tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut di perlukan peran
penting orang tua, guru sekolah dan petugas
kesehatan dalam hal ini memberikan.

Selain itu sikap anak yang baik bisa disebakan
karena anak memiliki motivasi yang baik tentang
pencegahab karies gigi. Motivasi mereka karena
orang tua mereka telah menanamkan sejak dini
tentang karies gigi yang akhirnya anak memiliki
kebiasaan yang baik.Kepatuhan tidak hanya
dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut.selain itu
sikap yang baik dari anak di pengaruhi karena anak
memiliki motivasi yang kuat agar kesehatan gigi
mereka terjaga, mereka mengerti dampak dari
karies gigi yang akan menggangu kegiatan mereka
yang
perilaku kepatuhan antara lain

sehari hari. Faktor-faktor lain juga
mempengaruhi
motivasi individu, keinginan / kebutuhan individu,
persepsi, keyakinan terhadap upaya pengontrolan

dan pencegahan penyakit
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Tabel 3 Hubungan antara motivasi dan sikap pencegahan karies gigi pada anak di desa

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

ISSN : 2087-1287

Darungan

Moativasi Pencegahan Sikap Pencegahan

Karies gigi Karies gigi

Motivasi Correlation 1,000 ,780”
Pencegahan Coefficient ,000
Karies gigi Sig.(2-tailed)

Spearman’s

rho
Sikan
Pencegahan Correlation ,780” 1,000
Karies gigi Coefficient ,000

Sig.(2-tailed)
Berdasarkan table 3. Hasil penelitian melakukan pencegahan karies gigi, motivasi akan

menunjukan ada hubungan yang kuat anatra
motivasi dan sikap dalam pencegahan karies gigi
pada anak. dengan hasil pvalue < 0,001 dengan
demikian maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan
ada hubungan vyang signifikan antara kedua
variabel. Hasil korelasi dalam uji hipotesis ini
termasuk ke dalam kategori korelasi kuat karena
memiliki nilai r = 0,780. Arah hubungan dalam
penelitian ini yaitu bersifat positif yang artinya
semakin tinggi motivasi siswa maka semakin baik
sikap siswa dalam mencegah karies gigi.

Terdapat hubungan yang kuat antara motivasi
dan sikap anak dalam mencegah karies gigi karena
anak memiliki pengetahuan yang baik tentang
karies gigi, pengetahuan tersebut membuat anak
mengetahui sesuatu yang baik dan buruk tentang
karies gigi serta dampaknya yang akan menjadikan
anak termotivasi dan bagaimana harus bersikap.
Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
dan sikap yang mana jika seseoarang memiliki
motivasi kuat untuk mendapatkan sesuatu sudah
ikuti

semestinya di sikap yang baik untuk

yang
tinggin akan di ikuti sikap yang baik oleh anak dalam

mendapatkan sesuatu tersebut. Motivasi

membuat anak untuk melakukan dengan penuh
kesadaran tindakan tindakan dalam pencegahan
karies gigi dan sebelum bertindak anak pastinya
akan melewati proses bersikap. Motivasi yang
rendah akan menyebabkan sikap yang negatif dan
motivasi yang tinggi akan menyebabkan suikap
yang positif dan akan berdampak terhadap perilaku
untuk pencegahan kesehatan gigi dan mulut selain
itu juga akan sulit berpartisipasi dalam perawatan
kesehatan gigi dan mulut. Padahal sikap dan
motivasi dibutuhkan sebagai reinforcement atau
stimulus yang akan membentuk perilaku individu.
Motivasi adalah segala dorongan atau keinginan
seseorang, baik yang dapat diamati secara
langsung maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung, yang berkaitan dengan pemeliharaan
dan upaya peningkatan kesehatan. Motivasi yang
berasal dari dalam diri seseorang dapat disebabkan
seseorang mempunyai keinginan untuk dapat
menggapai sesuatu yang diharapkannya. Motivasi
anak dalam pemeliharaan kesehatan gigi dapat
dilakukan dengan menyikat gigi yang baik dan
benar, sehingga selain untuk menjaga kebersihan

gigi juga dapat mencegah terjadinya karies gigi 18.
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Sesuatu yang dicari itu ingin memuaskan rasa
ingin tahunya dari sesuatu yang akan dilakukannya.
Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya
mendorong seseorang untuk berperilaku. Jadi,
perilaku seseorang didorong oleh adanya motivasi
tertentu dalam aktivitas kehidupannya, maka ia
didorong oleh motivasi agar berfikir positif, optimis,

serta belajar menerima kenyataan 18,

SIMPULAN DAN SARAN

Ada Hubungan antara Sikap dan Motivasi dalam
pencegahan karies gigi pada Anak. . Bagi sekolah
agar selalu menjaga semangat siswa dalam
menjaga kesehatan gigi dengan cara mengadakan
sosialisasi di sekolah sehingga dapat menambah
pengetahuan siswa dan wawasan tentang karies
gigi. Bagi siswa selalu menambah pengetahuan
tentang pencegahan karies gigi dan tetap
mempertahankan semangat dan kebiasaan baik
dalam menjaga kesehatan (gigi. Bagi peneliti
selanjutnya Mengembangkan instrumen penelitian
dengan teknik wawancara dan observasi agar

mendapat hasil penelitian yang lebih obyektif.
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